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Sungkai (Peronema canescens Jack.) merupakan salah satu tanaman yang telah lama dimanfaatkan 
oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk berbagai jenis penyakit. Tanaman ini khususnya pada 
bagian daun diketahui mengandung flavonoid alkaloid saponin tanin dan terpenoid atau steroid yang 
berperan sebagai antioksidan. Namun data terkait variasi mutu simplisia dan ekstrak daun sungkai 
masih terbatas sehingga berpotensi memengaruhi konsistensi aktivitas dan kualitas produk herbal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia dalam simplisia dan ekstrak daun 
sungkai, serta menguji kemampuan antioksidannya dengan metode DPPH. Penelitian ini diawali 
dengan pengambilan daun sungkai segar yang kemudian diolah menjadi simplisia dan diekstraksi 
menggunakan etanol 96% melalui metode maserasi. Karakterisasi simplisia dan ekstrak dilakukan 
melalui uji organoleptik, penetapan parameter spesifik dan nonspesifik, serta skrining fitokimia. Uji 
aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan vitamin C sebagai pembanding 
serta mengacu pada kriteria klasifikasi nilai IC₅₀ untuk menentukan tingkat kekuatan aktivitas 
antioksidan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa simplisia dan ekstrak daun sungkai mengandung 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, serta terpenoid/steroid. Parameter mutu simplisia memenuhi 
standar Farmakope Herbal Indonesia. Uji DPPH menghasilkan nilai IC₅₀ vitamin C sebesar 7,80 ppm 
dan ekstrak daun sungkai sebesar 14,55 ppm. Keduanya termasuk kategori aktivitas antioksidan 
sangat kuat, meskipun ekstrak daun sungkai sedikit lebih rendah dibanding vitamin C. Temuan ini 
menunjukkan bahwa daun sungkai berpotensi dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami serta 
menjadi dasar dalam upaya standardisasi bahan baku dan pengembangan sediaan herbal. 
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ABSTRACT  

Sungkai (Peronema canescens Jack.) is a plant that has long been used by local communities as a 
traditional medicine for various diseases. The leaves are known to contain flavonoids, alkaloids, 
saponins, tannins, and terpenoids or steroids that exhibit antioxidant activity. However, data regarding 
the variability in the quality of sungkai leaf simplicia and extracts remain limited, which may affect 
the consistency of biological activity and the quality of herbal products. This study aimed to determine 
the chemical constituents of sungkai leaf simplicia and extracts and to evaluate their antioxidant 
activity using the DPPH method. The study began with the collection of fresh sungkai leaves, which 
were processed into simplicia and extracted using 96% ethanol through maceration. Characterization 
of the simplicia and extracts was conducted through organoleptic evaluation, determination of specific 
and non-specific parameters, and phytochemical screening. Antioxidant activity was assessed using 
the DPPH method with vitamin C as a reference, and the results were interpreted based on IC₅₀ 
classification criteria to determine antioxidant strength. The results showed that both simplicia and 
sungkai leaf extract contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids or steroids. The 
quality parameters of the simplicia met the standards of the Indonesian Herbal Pharmacopoeia. The 
DPPH assay yielded an IC₅₀ value of 7.80 ppm for vitamin C and 14.55 ppm for sungkai leaf extract. 
Both were classified as having very strong antioxidant activity, although the activity of the sungkai 
leaf extract was slightly lower than that of vitamin C. These findings indicate that sungkai leaves have 
potential to be developed as a natural antioxidant source and as a basis for raw material standardization 
and the development of herbal formulations. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia, didukung oleh letak 

geografis dan iklim tropis yang memungkinkan pertumbuhan berbagai spesies tanaman. Salah satu tanaman asli 

Indonesia yang memiliki potensi besar dalam bidang pengobatan tradisional adalah sungkai (Peronema canescens 

Jack) dari famili Lamiaceae. Tanaman ini terutama pada daunnya telah digunakan secara turun-temurun oleh 

masyarakat untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan, seperti demam, malaria, gangguan pencernaan, serta 

sebagai antipiretik dan analgesik (Gendro & Rahmawati, 2023; Hardiansyah & Oktriani, 2021; Humaira & Abeiasa, 

2023).  

Berbagai studi menunjukkan bahwa daun sungkai mengandung sejumlah senyawa metabolit sekunder, 

termasuk alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid (Lindawati & Ma’ruf, 2020), (Ma’ruf dkk., 2023). 

Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki aktivitas farmakologis yang luas, seperti antioksidan, antibakteri, 

antihipertensi, dan antiplasmodial. Aktivitas antioksidan yang tinggi pada daun sungkai, misalnya, sering dikaitkan 

dengan kandungan flavonoid dan senyawa fenolik yang melimpah (Ahkam dkk., 2024; Ma’ruf dkk., 2025). 

Dalam pengembangan obat tradisional berbasis tanaman, standardisasi bahan baku dan produk akhir 

merupakan aspek krusial untuk menjamin keamanan, efektivitas, dan konsistensi mutu. Pada daun sungkai 

(Peronema canescens Jack), hingga saat ini belum tersedia data mutu simplisia yang baku, sehingga kualitas bahan 

sangat dipengaruhi oleh variasi asal tanaman, kondisi lingkungan, serta metode pascapanen. Tanpa adanya proses 

standardisasi, perbedaan kandungan senyawa aktif dapat menimbulkan risiko ketidakkonsistenan khasiat, potensi 

toksisitas, serta menurunkan tingkat keamanan dan keandalan produk herbal yang dikembangkan. Oleh karena itu, 

standardisasi menjadi tahapan esensial sebelum daun sungkai dikembangkan lebih lanjut sebagai kandidat sediaan 

fitofarmaka (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Karakterisasi simplisia merupakan tahap awal dalam proses standardisasi bahan baku yang bertujuan untuk 

mengenali sifat fisikokimia bahan secara menyeluruh. Namun, pada daun sungkai (Peronema canescens Jack.), data 

karakterisasi simplisia dan skrining fitokimia yang dilaporkan secara komprehensif masih terbatas. Oleh karena itu, 

skrining fitokimia diperlukan untuk mengidentifikasi kelompok senyawa metabolit sekunder melalui pengamatan 

perubahan warna atau pembentukan endapan setelah penambahan reagen tertentu (Maigoda dkk., 2022). 

Identifikasi senyawa kimia pada tanaman obat memberikan dasar ilmiah bagi pemanfaatan secara tradisional 

maupun klinis, sekaligus memungkinkan prediksi terhadap potensi efek samping (Rahardhian dkk., 2025). 

Keberadaan metabolit sekunder dengan aktivitas biologis yang menjanjikan juga mendorong perhatian industri 

farmasi, kosmetik, pangan, dan agrokimia untuk mengembangkan produk bernilai guna tinggi (Ibrahim dkk., 2023). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun sungkai memiliki aktivitas antioksidan yang 

kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 50.838ppm (Okfrianti dkk., 2022). Kandungan antioksidan ekstrak daun sungkai 

menunjukkan potensi besar karena ekstrak merupakan campuran kompleks metabolit sekunder, bukan senyawa 

tunggal. Interaksi antar senyawa aktif dalam ekstrak juga dapat menghasilkan efek sinergis yang mendukung aktivitas 

biologis lainnya, seperti antiinflamasi, imunomodulator, dan antimikroba (Munteanu & Apetrei, 2021). 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengeksplorasi aktivitas biologis daun sungkai, data mengenai 

karakterisasi fisikokimia simplisia dan profil fitokimia yang terstandar serta keterkaitannya dengan aktivitas 

antioksidan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data karakterisasi 

fisikokimia dan profil fitokimia simplisia daun sungkai yang terstandar, serta menentukan tingkat aktivitas 
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antioksidannya berdasarkan nilai IC₅₀ menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya basis data ilmiah sebagai rujukan dalam standardisasi mutu dan pengembangan daun sungkai sebagai 

bahan baku obat herbal. 

 

2. METODE 
Alat  

 Penelitian ini menggunakan berbagai alat laboratorium seperti oven pengering (Memmert®), pipet tetes 
(Pyrex®), tabung reaksi (Iwaki®), gelas beaker (Pyrex®), erlenmeyer (Pyrex®), kaca arloji (Pyrex®), kertas saring 
(Whatman® No.1), cawan porselen (Iwaki®), ayakan mesh nomor 60 (Retsch®), desikator (Kartell®), batang pengaduk 
kaca (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), labu ukur (Pyrex®), neraca analitik (Shimadzu®), rotary evaporator (Heidolph®), 
waterbath (Memmert®), mikropipet (Socorex®), dan spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu®). 

 
Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun sungkai (Peronema canescens Jack), akuades 
(OneMed®), etanol 96% (PT. Pandu Multi Jaya), pereaksi Meyer (Sigma-Aldrich®), Dragendorf (Sigma-Aldrich®), 
Bouchardat (Sigma-Aldrich®), kloralhidrat (Sigma-Aldrich®), asam klorida 2 N (Merck®), asam asetat anhidrat 
(Merck®), asam sulfat pekat (Merck®), besi (III) klorida 5% (Merck®), amil alkohol (Merck®), serbuk magnesium 
(Merck®), kloroform (Merck®), 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) (Sigma-Aldrich®), serta Vitamin C (Sigma-
Aldrich®) sebagai pembanding.  

 
Determinasi Tanaman Sungkai  

Tanaman sungkai yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan proses determinasi di Balai Materia Medika, 
Kota Batu, Jawa Timur untuk memastikan keakuratan identifikasi dan keaslian sampel yang digunakan dalam 
penelitian. 

 
Pengolahan Simplisia Daun Sungkai 

Sebanyak 10 kg daun sungkai diperoleh dari Kelurahan Rawa Makmur, Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, 
Kalimantan Timur. Proses pengolahan simplisia dimulai dengan sortasi basah, kemudian daun dicuci menggunakan 
air mengalir dan ditiriskan. Daun yang bersih selanjutnya dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan pada tempat teduh yang terlindung dari paparan sinar matahari langsung. Setelah mencapai kondisi kering, 
bahan digiling hingga berbentuk serbuk, lalu diayak menggunakan ayakan mesh nomor 40 untuk memperoleh serbuk 
simplisia yang seragam (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Selanjutnya dilakukan perhitungan rendemen simplisia 
dengan rumus sebagai berikut:  

(%) Rendemen simplisia = 
berat akhir simplisia

berat awal daun segar
 x 100% 

Pembuatan Ekstrak Daun Sungkai 
Sebanyak 5 kg simplisia kering daun sungkai diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96% pada perbandingan bahan dan pelarut 1:10 selama tiga hari. Setelah proses berlangsung, maserat dipisahkan dari 
ampas melalui penyaringan, sedangkan ampas diekstraksi ulang (remaserasi) dengan pelarut yang sama. Maserat hasil 
maserasi dan remaserasi kemudian digabungkan, dipekatkan dengan rotary evaporator, dan selanjutnya dikentalkan 
menggunakan water bath hingga diperoleh ekstrak kental (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Selanjutnya dilakukan 
perhitungan rendemen ekstrak dengan rumus sebagai berikut: 

(%) Rendemen ekstrak  = 
berat ekstrak kental

berat simplisia
 x 100% 

Identifikasi Parameter Spesifik Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
Uji Organoleptik  

Uji organoleptik dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik khas sampel melalui pengamatan langsung 
terhadap bentuk, warna, aroma, dan rasa pada simplisia maupun ekstrak daun sungkai (Veninda dkk., 2023). 
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Pengujian Kandungan Metabolit Sekunder pada Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
1. Uji Alkaloid  
 Sebanyak 0,5 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai direaksikan dengan 1 mL HCl 2 N dan 9 
mL akuades, kemudian dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit. Larutan yang diperoleh disaring, lalu 
sebanyak 0,5 mL filtrat dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi dan masing-masing ditambahkan 2 tetes pereaksi 
Mayer. Adanya alkaloid ditunjukkan dengan terbentuknya endapan berwarna kuning (Kementerian Kesehatan RI, 
2017). 

 
2. Uji Flavonoid  
 Sebanyak 2 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai direbus dalam 10 mL air panas selama 5 menit, 
kemudian dilakukan penyaringan panas. Selanjutnya, 5 mL filtrat ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium, 1 mL HCl 
pekat, dan 2 mL amil alkohol, kemudian dikocok dan dibiarkan hingga terbentuk dua lapisan. Adanya flavonoid 
ditunjukkan dengan munculnya warna merah kekuningan pada filtrat atau jingga kemerahan pada lapisan amil alkohol 
(Kementerian Kesehatan RI, 2017). 
 
3. Uji Saponin 
 Sebanyak 0,5 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai diekstraksi menggunakan 10 mL air panas 
dalam tabung reaksi, kemudian didinginkan dan dikocok kuat selama 15 menit. Kehadiran saponin ditunjukkan 
dengan terbentuknya buih stabil setinggi 1–10 cm yang tidak hilang setelah penambahan 1 tetes HCl 2 N serta mampu 
bertahan selama 10 menit (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

 
4. Uji Tanin 
 Sebanyak 1 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai direbus dalam 10 mL akuades selama 3 menit, 
kemudian didinginkan dan disaring. Filtrat yang diperoleh diencerkan hingga jernih, lalu sebanyak 2 mL larutan 
ditambahkan 1–2 tetes larutan FeCl₃ 5%. Terbentuknya warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan adanya 
kandungan senyawa tanin (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 
 
5. Uji Terpenoid/Steroid  
 Sebanyak 0,5 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai dimaserasi dengan 10 mL n-heksana selama 
1 jam, kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh diuapkan hingga kering, lalu residu ditambahkan 10 tetes asam asetat 
anhidrat dan 1 tetes H₂SO₄ pekat. Adanya senyawa steroid ditunjukkan dengan perubahan warna dari ungu atau merah 
menjadi biru kehijauan (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 
 
Penetapan Kadar Sari Larut Air  
 Sebanyak 5 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai dimaserasi menggunakan 100 mL air 
kloroform (2,5% kloroform dalam akuades) selama 24 jam dalam wadah tertutup, dengan pengocokan berkala pada 
6 jam pertama dan didiamkan selama 18 jam berikutnya. Filtrat yang diperoleh disaring, kemudian diambil 20 mL 
untuk diuapkan di atas penangas air dan selanjutnya dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C hingga mencapai 
bobot konstan guna penetapan kadar sari larut air kloroform (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Adapun perhitungan 
(%) kadar sari larut air sebagai berikut : 

(%) Kadar sari larut air = 
berat sari (g)

berat simplisia (g)  x 
(100)

20
 x 100% 

 
Penetapan Kadar Sari Larut Etanol 
 Sebanyak 5 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai dimaserasi dengan 100 mL etanol 96% selama 
24 jam, disertai pengocokan berkala pada 6 jam pertama. Setelah didiamkan selama 18 jam, campuran disaring dan 
sebanyak 20 mL filtrat diuapkan hingga kering. Residu yang diperoleh kemudian dikeringkan pada suhu 105 °C 
hingga mencapai bobot konstan untuk penetapan kadar sari larut etanol (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Adapun 
perhitungan (%) kadar sari larut etanol sebagai berikut : 

(%) Kadar sari larut etanol = 
berat sari (g)

berat simplisia (g)  x 
(100)

20
 x 100%  
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Identifikasi Parameter Non Spesifik Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
Penetapan Kadar Air  
 Sebanyak 2 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C 
selama 30 menit, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang hingga mencapai bobot 
konstan. Kadar air ditetapkan berdasarkan selisih bobot sampel sebelum dan sesudah proses pengeringan 
(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Adapun rumus perhitungan penetapan kadar air sebagai berikut : 

 (%) Kadar air = b - (c - a)
b

x100% 
Keterangan : 
a : Berat cawan (g) 
b : Berat sampel (g) 
c : Berat cawan + sampel (g) 
 
Penetapan Kadar Abu Total  
 Sebanyak 3 gram serbuk simplisia maupun ekstrak daun sungkai ditimbang, kemudian dipijarkan secara 
bertahap dalam krus silikat hingga mencapai suhu 800 ± 25 °C. Sampel yang telah dipijarkan didinginkan, lalu 
ditimbang kembali hingga diperoleh bobot konstan (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Kadar abu total dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 

 (%) Kadar abu total = 
berat abu (g)

berat simplisia (g)
 x 100% 

 
Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam 
 Abu hasil penetapan kadar abu total direbus dengan 25 mL HCl encer selama 5 menit. Residu yang tidak larut 
kemudian disaring menggunakan kertas saring bebas abu, dicuci dengan air panas, dan dipijarkan kembali pada suhu 
800 ± 25 °C. Setelah didinginkan, abu ditimbang hingga mencapai bobot konstan (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 
Kadar abu tidak larut asam dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

(%) Kadar abu tidak larut asam = 
berat abu sisa pijar (g)

berat simplisia (g)
 x 100% 

 
Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sungkai dengan Metode DPPH 

Uji aktivitas antioksidan ekstrak daun sungkai dengan metode DPPH dilakukan dengan mengacu pada metode 
Ansyori dkk (2024). Tahapan pengujian aktivitas antioksidan dilakukan sebagai berikut: 

 
Pembuatan Larutan DPPH  

Larutan DPPH 40 ppm dibuat dengan menimbang 0,004 gram serbuk DPPH, kemudian dilarutkan dalam etanol 
96% di dalam gelas kimia hingga homogen. Larutan tersebut dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL dan 
ditambahkan etanol 96% hingga mencapai tanda batas. Karena larutan DPPH mudah terdegradasi oleh cahaya dan 
oksigen, larutan disimpan dalam ruang gelap dengan wadah tertutup serta dilindungi menggunakan aluminium foil. 

 
Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 
 Larutan induk vitamin C dibuat dengan menimbang 0,01 gram serbuk vitamin C, kemudian dilarutkan dalam 
akuades di dalam gelas kimia hingga homogen. Selanjutnya, larutan dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL dan 
diencerkan dengan akuades sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan induk vitamin C dengan konsentrasi 100 
ppm. 
 
Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Daun Sungkai 
 Larutan induk ekstrak daun sungkai 1000 ppm dibuat dengan menimbang 0,01 gram ekstrak, kemudian 
dilarutkan dalam etanol 96% di dalam gelas kimia hingga homogen. Larutan tersebut selanjutnya dipindahkan ke 
dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan induk dengan 
konsentrasi 1000 ppm. 
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Penentuan Panjang Gelombang Serapan Makasimum DPPH 
Penentuan panjang gelombang serapan maksimum DPPH dilakukan dengan mengambil 2 mL larutan DPPH 40 ppm, 
kemudian ditambahkan 1 mL etanol 96% dan diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap. Setelah itu, serapan larutan 
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang 480–600 nm untuk menentukan panjang gelombang 
dengan nilai serapan maksimum. 
 
Penentuan Aktivitas Antioksidan Vitamin C 
 Penentuan aktivitas antioksidan vitamin C dilakukan dengan memipet larutan induk 100 ppm masing-masing 
sebanyak 200, 400, 600, 800, dan 1000 μL, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan diencerkan dengan 
akuades hingga tanda batas, sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Dari setiap seri 
konsentrasi diambil 1 mL larutan, lalu dicampurkan dengan 2 mL larutan DPPH 40 ppm dalam tabung reaksi. 
Campuran dikocok hingga homogen dan diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap. Serapan larutan kemudian 
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 480–600 nm. Aktivitas 
antioksidan ditentukan berdasarkan persentase inhibisi (%) yang diperoleh, dan selanjutnya dihitung nilai IC₅₀ sebagai 
parameter kekuatan aktivitas antioksidan. 

 
Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sungkai 

Penentuan aktivitas antioksidan ekstrak daun sungkai dilakukan dengan memipet larutan induk 1000 ppm 
masing-masing sebanyak 20, 40, 60, 80, dan 100 μL, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan diencerkan 
dengan etanol 70% hingga tanda batas sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Dari 
setiap seri konsentrasi diambil 1 mL larutan, kemudian ditambahkan 2 mL larutan DPPH 40 ppm dalam tabung reaksi. 
Campuran dikocok hingga homogen, selanjutnya diinkubasi selama 30 menit dalam kondisi gelap hingga warna ungu 
larutan DPPH berangsur memudar menjadi kuning. Serapan larutan kemudian diukur menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 480–600 nm. Aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan nilai persen 
inhibisi (%) dan dilanjutkan dengan perhitungan IC₅₀ sebagai parameter kekuatan aktivitas antioksidan. 

 
Penentuan (%) Inhibisi dan Nilai IC50 

Penentuan persentase penghambatan radikal bebas (% inhibisi) digunakan untuk menyatakan aktivitas 
antioksidan pada sampel, larutan blanko, dan vitamin C, yang dihitung dengan menggunakan rumus berikut:  

(%) inhibisi = 
absorbansi blanko - absorbansi sampel

absorbansi blanko
 x 100% 

 
Konsentrasi sampel dan nilai persen inhibisi diplot pada sumbu x dan y, kemudian dianalisis menggunakan 

persamaan regresi linear. Persamaan regresi berbentuk y = bx + a, yang digunakan untuk menentukan nilai IC50 dengan 
menetapkan y = 50 sehingga diperoleh x sebagai nilai IC50 dari masing-masing sampel.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman Sungkai 
Determinasi tanaman sungkai dilakukan untuk memastikan ketepatan identitas spesies yang digunakan dalam 

penelitian, karena kesalahan identifikasi tanaman berpotensi memengaruhi kandungan fitokimia serta hasil uji 
bioaktivitas yang diperoleh. Kegiatan determinasi dilaksanakan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica, Kota 
Batu, Jawa Timur. Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan benar merupakan tanaman sungkai 
(Peronema canescens Jack.) yang termasuk dalam famili Lamiaceae. Tanaman ini telah memperoleh surat keterangan 
determinasi dengan nomor 000.9.3/1833/102.20/2025 tertanggal 26 Mei 2025. 

 
Pengolahan Simplisia Daun Sungkai 

Tahap pembuatan simplisia menjadi dasar penting dalam pelaksanaan penelitian, sebagaimana yang terlihat pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Rendemen Simplisia Daun Sungkai 
Simplisia Berat awal (Kg) Berat Akhir (Kg) Rendemen (%) Syarat (%) 

Daun sungkai 10 7,69 76,9 > 10  
 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rendemen simplisia daun sungkai sebesar 76,9% dari 10 kg daun segar 
yang digunakan. Angka ini menunjukkan bahwa dari rangkaian proses pengolahan yang meliputi sortasi, pencucian, 
perajangan, pengeringan, hingga penghalusan, dihasilkan sebanyak 7,69 kg serbuk simplisia kering. 

Rendemen simplisia sangat dipengaruhi oleh kadar air yang terkandung dalam bahan segar. Umumnya, semakin 
tinggi kadar air daun, semakin rendah rendemen yang diperoleh setelah proses pengeringan. Sebaliknya, apabila kadar 
air relatif rendah, maka rendemen yang dihasilkan cenderung lebih tinggi. Rendemen sebesar 76,9% tergolong tinggi, 
sehingga dapat mengindikasikan bahwa daun sungkai memiliki kadar air yang tidak terlalu besar atau proses 
pengeringan berlangsung secara optimal (Muadifah dkk., 2025). 

Metode pengeringan dengan cara diangin-anginkan di tempat teduh dan terlindung dari paparan sinar matahari 
langsung berperan penting dalam mempertahankan kestabilan senyawa aktif daun serta mencegah degradasi 
komponen bioaktif akibat panas berlebih. Hasil pengujian mutu simplisia, khususnya pada parameter kadar air, 
menunjukkan nilai sebesar >10% yang masih berada dalam rentang yang ditetapkan Farmakope Herbal Indonesia 
sehingga dikategorikan memenuhi persyaratan mutu (Kementerian Kesehatan RI, 2017).  

 
Pembuatan Ekstrak Daun Sungkai 

Pembuatan ekstrak daun sungkai diawal dengan proses maserasi 5 kg simplisia kering daun sungkai, diperoleh 
ekstrak kental sebanyak 0,812 kg. Berdasarkan hasil perhitungan, rendemen ekstrak yang diperoleh adalah 16,24%. 
Data hasil perhitungan rendemen dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rendemen Ekstrak Daun Sungkai 
Simplisia Berat awal (Kg) Berat Akhir (Kg) Rendemen (%) Syarat (%) 

Daun sungkai 5 0,812 16,24 > 10  
 

Rendemen ekstrak sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kandungan metabolit sekunder dalam 
simplisia, metode ekstraksi yang digunakan, jenis dan kepolaran pelarut, serta kondisi proses ekstraksi meliputi lama 
maserasi, suhu, dan pengadukan. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam menentukan jumlah senyawa bioaktif 
yang dapat ditarik oleh pelarut sehingga memengaruhi besarnya rendemen yang diperoleh (Saerang dkk., 2023). 

Pada penelitian ini, rendemen sebesar 16,24% dapat dikategorikan cukup baik untuk simplisia daun, mengingat 
bagian daun umumnya memiliki kadar metabolit sekunder lebih rendah dibandingkan akar, biji, atau kulit batang. 
Proses maserasi menggunakan etanol 96% terbukti efektif karena mampu melarutkan senyawa polar dan semi-polar 
yang banyak terkandung dalam daun sungkai. Hasil rendemen ini mendukung dilakukannya penelitian lebih lanjut 
mengenai aktivitas biologis ekstrak daun sungkai, sekaligus menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang digunakan 
cukup efisien untuk memperoleh senyawa bioaktif yang diinginkan (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

 
Identifikasi Parameter Spesifik Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
Uji Organoleptik 

 Uji organoleptik dilakukan pada simplisia dan ekstrak daun sungkai dengan cara pengamatan langsung terhadap 
bentuk, warna, aroma, serta rasa. Hasil uji ini disajikan pada Gambar 1 dan Tabel 3. 

  
Gambar 1. (a) simplisia daun sungkai; (b) ekstrak daun sungkai 

 

(a) (b) 
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Tabel 3. Uji Organoleptik Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
Pengujian Organoleptik Simplisia Daun Sungkai Ekstrak Daun Sungkai 

Bentuk Serbuk Kental 
Warna Hijau Hijau Kehitaman 
Aroma Khas daun Khas ekstrak 
Rasa Pahit Pahit 

 
Pemeriksaan organoleptik memiliki peran penting dalam kontrol mutu awal simplisia dan ekstrak daun sungkai, 

karena parameter bentuk, warna, aroma, dan rasa dapat mencerminkan konsistensi kualitas bahan serta mendukung 
penerimaan sediaan herbal. Berdasarkan pemeriksaan tersebut, simplisia daun sungkai tampak dalam bentuk serbuk 
dengan warna hijau, aroma khas daun, dan rasa pahit. Setelah diekstraksi, daun sungkai menghasilkan ekstrak yang 
bersifat kental dengan warna hijau kehitaman, aroma khas ekstrak, dan rasa yang tetap pahit. Perubahan karakteristik 
dari simplisia menjadi ekstrak, terutama perubahan bentuk dan warna yang lebih gelap, dapat digunakan sebagai 
indikator keberhasilan proses ekstraksi, yang menunjukkan peningkatan konsentrasi zat terlarut serta kemungkinan 
terjadinya perubahan fisik atau kimia selama proses ekstraksi (Bitwell dkk., 2023). 

 
Kandungan Metabolit Sekunder pada Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 

 Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder pada simplisia maupun ekstrak daun sungkai, dilakukan 
skrining fitokimia menggunakan metode uji tabung terhadap beberapa golongan senyawa, yakni alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, serta terpenoid/steroid, dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
 

Tabel 4. Pengujian Metabolit Sekunder pada Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 

Senyawa 
Pengujian Keterangan 

Simplisia  Ekstrak  
Alkaloid + + Terbentuknya endapan kuning 

Flavonoid + + Terbentuk lapisan amil alkohol dan berwarna merah kekuning  
Saponin + + Terbentuknya buih stabil setinggi 6,7 cm selama 10 menit 
Tanin + + Terbentuknya perubahan warna menjadi biru kehijauan 

Terpenoid/Steroid + + Terbentuknya perubahan warna menjadi biru kehijauan 
Keterangan : (+) : Terdeteksi senyawa uji; (-) : Tidak terdeteksi senyawa uji 
 

 Berdasarkan hasil uji fitokimia yang disajikan pada Tabel 4, diketahui bahwa baik simplisia maupun ekstrak 
daun sungkai memberikan hasil positif terhadap senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, serta terpenoid/steroid. 
Hal ini ditandai dengan terbentuknya reaksi spesifik pada masing-masing uji, seperti endapan kuning pada uji alkaloid, 
lapisan amil alkohol berwarna merah kekuningan pada uji flavonoid, serta terbentuknya buih stabil setinggi 6,7 cm 
selama 10 menit pada uji saponin. Selain itu, perubahan warna menjadi biru kehijauan juga tampak pada uji tanin dan 
terpenoid/steroid, yang menegaskan keberadaan senyawa tersebut (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

 Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan metabolit sekunder dalam daun sungkai cukup beragam dan tetap 
terdeteksi baik dalam bentuk simplisia maupun setelah melalui proses ekstraksi. Keberadaan senyawa metabolit 
sekunder ini sangat penting, mengingat masing-masing golongan senyawa memiliki peran biologis yang berbeda. 
Flavonoid dikenal memiliki aktivitas antioksidan, yang turut berperan dalam efek antihipertensi (Ma’ruf, M dkk., 
2025), sedangkan alkaloid dapat memberikan berbagai efek fisiologis (Muñoz dkk., 2020). Saponin berfungsi sebagai 
imunomodulator (Shen dkk., 2023), tanin bersifat antimikroba dan astringen (Farha dkk., 2020), sedangkan 
terpenoid/steroid diketahui memiliki potensi antiinflamasi dan antikanker (Mendoza dkk., 2025). 

 Pada hasil pengujian fitokimia sebagaimana tertera pada Tabel 4 memperkuat potensi daun sungkai sebagai 
sumber bahan alam yang berkhasiat. Profil fitokimia yang kaya ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut, 
khususnya dalam mengkaji aktivitas farmakologis yang spesifik serta kemungkinan pengembangan daun sungkai 
sebagai fitofarmaka. Kandungan dari berbagai senyawa bioaktif juga menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang 
digunakan sudah tepat untuk menarik metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya (Malpotra dkk., 2025).  
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Penetapan Kadar Sari Larut Air dan Etanol pada Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
 Penetapan kadar sari larut air dan etanol dilakukan untuk menilai kandungan zat terlarut dalam simplisia dan 

ekstrak daun sungkai. Hasil penetapan masing-masing sampel disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Kadar Sari Larut Air dan Etanol pada Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
Pengujian Simplisia Daun Sungkai Ekstrak Daun Sungkai 

Kadar Sari Larut Air 15,75 % 63,33 % 
Kadar Sari Larut Etanol 18,33 % 81,15 % 

 
Simplisia daun sungkai menunjukkan kadar sari larut air sebesar 15,75 % dan larut etanol sebesar 18,33 %, 

sedangkan ekstraknya memiliki kadar sari larut air sebesar 63,33 % dan larut etanol sebesar 81,15 %. Kedua sampel 
telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan, yaitu kadar sari larut air ≥ 12 % dan kadar sari larut etanol ≥ 8 % 
(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Peningkatan signifikan kadar sari pada ekstrak dibandingkan simplisia 
menunjukkan bahwa proses ekstraksi berhasil memindahkan sebagian besar komponen larut ke dalam pelarut, 
sehingga menghasilkan ekstrak yang lebih pekat dan terkonsentrasi (Awad dkk., 2021). 

Perbedaan kadar sari larut antara air dan etanol menunjukkan perbedaan kemampuan kedua pelarut dalam 
mengekstraksi senyawa aktif, di mana kadar sari larut etanol yang lebih tinggi mengindikasikan efektivitas etanol 
dalam melarutkan senyawa bioaktif semi-polar hingga non-polar seperti flavonoid dan senyawa fenolik yang 
berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa kadar sari larut tidak 
hanya mencerminkan efisiensi ekstraksi, tetapi juga berkaitan dengan komposisi fitokimia ekstrak, sehingga pemilihan 
pelarut, khususnya etanol, berperan penting dalam menentukan potensi aktivitas biologis ekstrak daun sungkai 
(Plaskova & Mlcek, 2023). 
 

Identifikasi Parameter Non Spesifik Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
 Untuk mengidentifikasi kualitas simplisia dan ekstrak daun sungkai, dilakukan pengujian parameter non-
spesifik berupa kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam. Hasil identifikasi parameter tersebut terlihat 
pada Tabel 6.  

Tabel 6. Identifikasi Parameter Non Spesifik pada Simplisia dan Ekstrak Daun Sungkai 
Pengujian Simplisia Daun Sungkai Ekstrak Daun Sungkai 
Kadar air 7,85 % 8,90 % 

Kadar abu total 4,71 % 6,13 % 
Kadar abu tidak larut asam 0,54 % 0,77 % 

 
Hasil identifikasi parameter non-spesifik pada simplisia dan ekstrak daun sungkai disajikan pada Tabel 6. 

Simplisia menunjukkan kadar air sebesar 7,85 %, kadar abu total 4,71 %, dan kadar abu tidak larut asam 0,54 %, 
sedangkan ekstrak memiliki kadar air 8,90 %, kadar abu total 6,13 %, dan kadar abu tidak larut asam 0,77 %. Kadar 
air pada kedua sampel masih berada di bawah batas yang ditetapkan (≤10 %) (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 
Hasil ini menunjukkan bahwa sampel relatif stabil terhadap kelembapan dan tidak mudah mengalami degradasi 
(Amalia dkk., 2024). 

Kadar abu tidak larut asam pada simplisia dan ekstrak masing-masing 0,54 % dan 0,77 % juga memenuhi 
persyaratan, yaitu ≤ 1 % untuk simplisia dan ≤ 10,2 % untuk ekstrak. Kadar abu total pada simplisia maupun ekstrak, 
masing-masing 4,71 % dan 6,13 %, masih jauh di bawah batas maksimum yang berlaku (≤16,6 % untuk ekstrak) 
(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Hasil ini menunjukkan rendahnya kandungan mineral tak larut dan tingginya 
kemurnian sampel (Kristiandi dkk., 2021). Secara keseluruhan, simplisia dan ekstrak daun sungkai memenuhi standar 
kualitas untuk parameter non-spesifik.  
 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sungkai dengan Metode DPPH 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun sungkai (Peronema canescens Jack.) dilakukan menggunakan 
metode peredaman radikal bebas DPPH karena sederhana, cepat, dan umum digunakan untuk menilai kemampuan 
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senyawa dalam mendonorkan elektron atau atom hidrogen (Gulcin & Alwasel, 2023). Aktivitas antioksidan 
ditentukan berdasarkan persen inhibisi dan nilai IC₅₀ yang diperoleh dari regresi linear antara konsentrasi dan persen 
inhibisi (Munteanu & Apetrei, 2021). Sebelum pengujian, ditentukan panjang gelombang maksimum DPPH 40 ppm 
pada 518 nm dengan absorbansi 0,4674 sebagai kondisi pengukuran optimal (Apmarja dkk., 2025), (Maryam dkk., 
2023), yang selanjutnya digunakan pada seluruh pengukuran vitamin C dan ekstrak. Pada Grafik Gambar 2, Kurva 
vitamin C sebagai kontrol positif menunjukkan hubungan linear dengan nilai R² > 0,98, serta nilai IC₅₀ rata-rata 
sebesar 7,80 ppm dari tiga kali replikasi, yang mengindikasikan aktivitas antioksidan sangat kuat dan sejalan dengan 
perannya sebagai antioksidan standar melalui mekanisme donasi elektron (Andrés dkk., 2024), (Gao, 2024), (Reviana 
dkk., 2021).  

 
Gambar 2. Grafik Kurva Persentase Inhibisi Vitamin C 

 Pada Gambar 3, ekstrak daun sungkai menunjukkan hubungan linear antara konsentrasi dan persen inhibisi 
dengan nilai R² > 0,98, yang menandakan bahwa model regresi linear mampu menggambarkan data dengan baik (Gao, 
2024). Nilai IC₅₀ rata-rata sebesar 14,55 ppm mengindikasikan bahwa ekstrak daun sungkai termasuk kategori 
antioksidan sangat kuat (Reviana dkk., 2021), meskipun aktivitasnya masih lebih rendah dibandingkan vitamin C. 
Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan komposisi dan potensi metabolit sekunder dalam ekstrak, seperti 
flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik, yang memiliki aktivitas antioksidan tetapi tidak sekuat asam askorbat (Baliyan 
dkk., 2022). 

 

 
Gambar 3. Grafik Kurva Persentase Inhibisi Ekstrak Daun Sungkai 
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 Berdasarkan Tabel 7, ekstrak daun sungkai menunjukkan potensi yang baik sebagai sumber antioksidan alami, 
yang diduga berasal dari kandungan senyawa bioaktif seperti polifenol, flavonoid, dan terpenoid yang berperan dalam 
menangkap radikal bebas (Mungwari dkk., 2025). Perbedaan nilai IC₅₀ antara vitamin C dan ekstrak daun sungkai 
disebabkan oleh perbedaan sifat bahan uji, di mana vitamin C merupakan senyawa tunggal, sedangkan ekstrak 
merupakan campuran kompleks metabolit sekunder yang dapat menghasilkan efek sinergis maupun antagonis 
terhadap aktivitas antioksidan (Silsia dkk., 2024). 

Tabel 7. Nilai IC50 Vitamin C dan Ekstrak Daun Sungkai 
Sampel  IC50 (ppm) Rata- Rata IC50 (ppm) Kategori 

Vitamin C 
7,7183 

7,8047 Sangat Kuat 8,0602 
7,6354 

Ekstrak Daun Sungkai 
13,5402 

14,5585 Sangat Kuat 14,8060 
15,3293 

 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa ekstrak daun sungkai memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC₅₀ 
sebesar 50,838 ppm (Okfrianti dkk., 2022) dan 29,549 ppm (Pindan dkk., 2021), sedangkan pada penelitian ini 
diperoleh nilai IC₅₀ yang lebih rendah, yaitu 14,55 ppm, yang termasuk kategori sangat kuat. Perbedaan nilai IC₅₀ 
tersebut mengindikasikan peningkatan potensi aktivitas antioksidan yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan metode 
ekstraksi, jenis pelarut, dan kandungan senyawa fitokimia yang terekstraksi (Silva dkk., 2024). 

Antioksidan berperan penting dalam melindungi sel dari kerusakan oksidatif akibat radikal bebas yang 
berkontribusi terhadap penuaan dini dan berbagai penyakit degeneratif (Gulcin, 2025), (Martemucci dkk., 2022). Oleh 
karena itu, pencarian sumber antioksidan alami dari tumbuhan obat terus dikembangkan karena dinilai lebih aman 
dibandingkan antioksidan sintetis (Abeyrathne dkk., 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 
sungkai berpotensi sebagai sumber antioksidan alami yang mengandung berbagai metabolit sekunder, seperti 
flavonoid, polifenol, tanin, dan terpenoid, yang selain berperan sebagai antioksidan juga memiliki aktivitas 
antiinflamasi (Mendoza dkk., 2025), imunomodulator (Shen dkk., 2023), dan antimikroba (Farha dkk., 2020), 
sehingga berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber bahan alam fungsional. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, simplisia dan ekstrak daun sungkai terbukti mengandung senyawa aktif berupa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, serta terpenoid/steroid, dengan mutu simplisia yang sesuai standar Farmakope 
Herbal Indonesia. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH menunjukkan nilai IC₅₀ vitamin C sebesar 
7,80 ppm dan ekstrak daun sungkai sebesar 14,55 ppm yang keduanya termasuk dalam kategori antioksidan sangat 
kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa daun sungkai memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber 
antioksidan alami dan bahan baku obat herbal. Secara ilmiah, temuan ini memberikan dasar bagi pengembangan daun 
sungkai sebagai bahan alam fungsional, serta merekomendasikan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi senyawa 
aktif spesifik dan mengevaluasi aktivitas biologisnya secara in vivo maupun dalam bentuk sediaan farmasi. 
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